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Abstrak: Rumusan umum dalam masalah ini adalah “Apakah Dengan 
Menggunakan Metode Eksperimen dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
berbagai benda dan hubungannya dengan energi dikelas III dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa di Sekorah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir”.Tujuan 
penelitian adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode eksperimen bagi siswa 
kelas III tentang berbagai gerak benda dan hubungannya dengan energi. Aktivitas 
belajar siswa pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meningkat. Pada 
siklus I aktivitas belajar siswa mencapai persentase rata-rata   54,17 % dan 
meningkat pada siklus II menjadi 87,49%. Peningkatan yang terjadi sebesar 
33,33%. 
Kata kunci : Aktivitas belajar, Metode Eksperimen, Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. 
 
Abstract: The formulation of this problem is common in "Is By Using 
Experimental Methods in the Physical Sciences Learning objects and their relation 
to energy can improve the activity of class III study of students in 20 public 
Elementary School Downstream Mempawah". Research objective is to improve 
the learners' learning activities in the Natural Sciences learning using an 
experimental method for class III students on various motion of objects and their 
relation to energy. Learning students' learning activities in the Natural Sciences 
(IPA) increases. In the first cycle of learning activities of students achieving an 
average percentage of 54.17% and increased in the second cycle becomes 87.49%. 
The increase was 33.33%. 
Keywords: Learning activities, Experimental Methods, Natural Sciences 
Learning. 
 
elain faktor siswa, masalah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga 
dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti; dalam proses pembelajaran cara 
yang dipergunakan oleh guru masih lebih dominan menggunakan metode yang 
menoton dan metode yang kurang tepat, dan penggunaan media yang belum 
menarik bagi siswa. Dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
berhasil atau tidaknya sangat ditentukan oleh cara guru dalam memberikan proses 
pembelajaran, seperti dalam penyampaian materi kepada siswa, kelancaran 
komunikasi antara guru dan siswa. 
Dalam hal ini guru mata pelajaran ingin meningkatkan aktivitas  belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan melakukan berbagai 
upaya untuk melakukan komunikasi yang efektif sehingga dapat meraih 
S 
keberhasilan dalam proses pembelajaran, yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat, menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu 
berkomunikasi efektif sehingga akan memperoleh hasil belajar yang lebih 
optimal. Berdasarkan pengalaman selama ini dilapangan tentang kesulitan yang 
dialami oleh peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 
maka guru selaku peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Aktivitas Belajar siswa Menggunakan Metode Eksperimen Dalam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir”. 
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan dalam latar belakang, yang 
menyebabkan hasil belajar siswa masih belum mencapai nilai KKM yang 
ditentukan dikarenakan aktivitas siswa untuk mempelajari mata pelajaran limu 
pengetahuan AIam ( IPA ) belum tampak maka rumusan umum dalam masalah ini 
adalah “Apakah Dengan Menggunakan Metode Eksperimen dalam Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam berbagai benda dan hubungannya dengan energi dikelas 
III dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa di Sekorah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir”. Dari masalah umum tersebut dirumuskan sub - sub masalah 
sebagai berikut :1)Bagaimana kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam tentang berbagai gerak benda dan hubungannya dengan energi 
dikelas III Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir.2)Bagaimana peningkatan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan  metode 
eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang berbagai gerak 
benda dan hubungannya dengan energi dikelas III Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir. 3) Bagaimana peningkatan aktivitas berajar siswa dengan 
menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
tentang berbagai gerak benda dan berhubungan dengan energi dikelas III Sekolah 
Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir. 
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk meningkatkan aktivitas berajar 
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode 
eksperimen bagi siswa kelas III tentang berbagai gerak benda dan hubungannya 
dengan energi di Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir. sedangkan secara 
khusus bertujuan : 1) Meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam tentang berbagai gerak benda dan hubungannya dengan energi 
dikelas III Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir. 2) Meningkatkan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang berbagai gerak 
benda dan hubungannnya dengan energi dikelas III Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir. 3) Meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 
metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tentang berbagai 
gerak benda dan hubungannya dengan energi dikelas III Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir. Judul Penelitian ini adalah Peningkatan Aktivitas Belajar siswa 
Menggunakan Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir. 
Untuk menghindari kesalahpahaman  beberapa istilah yang perlu di 
jelaskan adalah: (1) aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan sistem saraf yang 
dimiliki untuk mempermudah siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
(2) Metode eksperimen adalah metode yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melatih melakukan proses secara mandiri, sehingga siswa sepenuhnya 
terlibat untuk menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan variabel, 
merencanakan eksperimen dan memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata, 
(3) Ilmu Pengetahuan Alam adalah sebagai ilmu yang terdiri dari produk dan 
proses. Produk Ilmu Pengetahuan Alam terdiri atas fakta, konsep, prinsif, teori, 
hukum. 
Menurut Ad. Rooijakkers dalam Mekalia Kencana (2011:8) “Aktivitas 
belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran untuk menghasilkan suatu perubahan tingkah laku dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan.” 
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1993:172), mengemukakan bahwa 
aktivitas adalah kemampuan seseorang dengan menggunakan sistem saraf seperti 
melihat, mendengar, mencium, merasakan, berpikir, dengan kemampuan fisik 
maupun motorik. 
Dari penjelasan diatas secara umum aktivitas belajar dapat dikelompokkan 
menjadi 3, yaitu :1) Aktivitas Fisik; Aktivitas fisik adalah aktivitas atau kegiatan 
yang dilakukan oleh peserta didik dengan melakukan gerakan motorik. Sehingga 
visual activities, oral activities, listening activities, writing activities, motor 
activities dan drawing activities termasuk dalam aktivitas fisik. 2) Aktivitas 
Mental; Aktivitas mental adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti 
oleh kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir, sehingga mental activities 
dan keaktifan akal serta ingatan termasuk dalam aktivitas mental. 3) Aktivitas 
Emosional; Aktivitas emosional adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan 
diikuti oleh kemampuan emosi. Sehingga emotional activities dan keaktifan emosi 
termasuk dalam aktivitas emosional. Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas dibagi menjadi tiga yaitu aktivitas fisik, mental dan 
emosioanal. Soli Abimanyu (dalam Kristina P 2012:7) menyatakan bahwa ada 3 
faktor penyebab rendahnya aktivitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar 
yaitu: a) Siswa kurang memiliki kemampuan untuk merumuskan gagasan sendiri 
b) Siswa kurang memiliki keberagaman untuk menyampaikan pendapat kepada 
orang lain. c) Siswa belum terbiasa bersaing menyampaikan pendapat dengan 
teman. 
Metode eksperimen adalah metode yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk melatih melakukan proses secara mandiri, sehingga siswa sepenuhnya 
terlibat untuk menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan variabel, 
merencanakan eksperimen dan memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata, 
melalui eksperimen siswa tidak menelan begitu saja sejumlah informasi yang 
diperolehnya tetapi akan berusaha untuk mengelola perolehannya dengan 
membandingkan tahap fakta yang diperolehnya dalam percobaan yang dilakukan. 
Metode eksperimen dapat dikembangkan keterampilan-keterampilan seperti: 
keterampilan mengamati, menghitung, mengukur, membuat pola, membuat 
hipotesis, merencanakan eksperimen, mengendalikan variabel, 
menginterprestasikan data, membuat kesimpulan sementara, meramal. 
Menarapkan, mengkomunikasikan dan mengajukan pertanyaan. (Prof. Dr. Nana 
Syaodih Sukmadinata,2012:173) 
Prosedur metode eksperimen dapat dilakukan sebagai berikut: 
(a)Mempersiapkan alat bantu, (b) Petunjuk dan informasi tentang tugas-tugas 
yang harus dilaksanakan dalam eksperimen (c) Pelaksanaan eksperimen dengan 
menggunakan lembaran kerja/pedoman eksperimen yang disusun secara 
sistematis sehingga siswa dalam pelaksanaannya tidak banyak mendapat kesulitan 
dalam membuat laporan. (d) Penguatan perolehan temuan-temuan eksperimen 
dilakukan dengan diskusi, tanya jawab, dan tugas. (e) Kesimpulan.  
Dari pernyataan tersebut dapat di simpulkan pembelajaran IPA merupakan salah 
satu kumpulan ilmu pengetahuan yang mempelajari alam semesta, dengan jalan 
mengamati berbagai jenis dan perangkat lngkungan alam dan lingkungan alam 
buatan. 
Menurut kurikulum 2006 dalam standar isi untuk satuan pendidikan dasar 
dan menengah (2006:484 – 485) mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar 
didik memiliki kemampuan:a) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan 
YME berdasarkan keebradaan, keindahan dan keteraturan dalam ciptaannya. b) 
Menembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. d) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. e) Mengmbangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. g) Meningkatkan 
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam. h) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. i) Memperoleh bekal 
pengetahuan konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTS. 
Gerak merupakan salah satu ciri makhluk hidup. Benda tak hidup pun dapat 
bergerak jika ada yang menggerakkannya. Contohnya, anak berlari, burung 
terbang, katak melompat, bola menggelinding, air mengalir dari tempat yang 
tinggi ke tempat yang rendah. Benda bergerak karena ada tenaga yang 
menggerakkannya. 
 
METODE PENELITIAN 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 
pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannyadapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan dan mengantisipasi masalahdalam bidang  pendidikan. (Sugiyono, 
2000:6). Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Menurut W. Gulo 
(2010;19) menyatakan “penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 
paling dasar ditunjukkan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, 
baik fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia”. Berdasarkan 
pendapat tersebut penggunaan metode deskriptif yaitu untuk memaparkan atau 
menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa yang terjadi berdasarkan kejadian 
sebenarnya saat melakukan penelitian. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi 
meningkat. Kunandar (2009:25) menyatakan bahwa dalam melaksanakan PTK, 
dibutuhkan tahapan sebagai berikut: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, (4) Refleksi. 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir yang 
beralamat di JL. Raya Sengkubang Kecamatan Mempawah Hilir. 
Yang menjadi Subyek penelitian adalah murid kelas III Sekolah Dasar Negeri 
20 Mempawah Hilir yang berjumlah sebanyak   18 orang siswa, yang terdiri atas 7 
orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini mempergunakan teknik pengumpulan data 
Teknik observasi langsung, teknik ini merupakan cara mengumpulkan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi yang sedang terjadi. 
Berdasarkan teknik pengumpul data, maka alat yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah Lembar Observasi untuk teknik Observasi Langsung. 
Lembar observasi terdiri dari lembar observasi bagi guru dan siswa untuk 
mengetahui tingkat aktivitas siswa dan kesiapan guru didalam kelas guna 
mengukur keberhasilan dalam proses pembelajaran. Teknik analisis data yang 
dilakukan pada penelitian ini yaitu: 
Lembar observasi guru dianalisis dengan cara: 
Rata-rata = Jumlah Skor 
                  Jumlah Aspek 
Teknik analisis data yang dilakukan dengan menghitung jumlah siswa yang aktif 
selama pembelajaran. Dari hasil tersebut kemudian disimpulkan bahwa apakah 
tindakan yang dilaksanakan berhasil atau tidak. Yang didapat berdasarkan rumus 
sebagai berikut: 
X% = jumlah siswa yang aktif X 100% 
          jumlah siswa kelas III 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus 
dimana setiap siklus memiliki kegiatan yang memiliki kegiatan yang dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Dalam perencanaan tindakan peneliti bersama-sama dengan kolaborator 
menyusun dan mempersiapkan perangkat pembelajaran. a) Perencanaan 
pembelajaran dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
menetapkan Kompetensi Dasar yaitu “Menyimpulkan hasil pengamatan bahwa 
gerak benda dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran”. b) Mempersiapkan materi 
pembelajaran gerak benda. c) Mempersiapkan media pembelajaran d) 
Mempersiapkan model pembelajaran. e) Membuat lembar observasi dan lembar 
evaluasi. 
Pelaksanaan pada siklus I dilaksanakan pada hari senin tanggal 20 Januari 
2014, dengan alokasi waktu 2 x 35 menit di kelas III Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir dengan jumlah siswa 18 orang. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai guru dan teman sejawat berperan sebagai kolaborator. 
Data hasil pengamatan pada pelaksanaan siklus I dapat dilihat pada lembar 
observasi aktivitas belajar siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah 
Hilir. Berdasarkan data hasil observasi pelaksanaan tindakan siklus I yang 
diperoleh pencapaian indikator-indikator kinerja siswa setelah diberikan tindakan. 
Selama proses pembelajaran tindakan siklus I,  dari 18 orang siswa awalnya 
terlihat sedikit cemas, dan bingung, ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran 
guru selaku peneliti ditemani oleh seorang observer, kemudian berubah menjadi 
senang ketika peneliti membawa dan menunjukkan alat peraga kepada siswa 
berupa bola, kelereng, kubus dan daun. Terdapat 2 orang siswa yang keluar masuk 
(izin keluar), sedangkan 16 siswa (88,89%) duduk dikelas mendengarkan 
penjelasan guru dalam proses pembelajaran. 
Terdapat 9 orang siswa yang melakukan percobaan atau 50%, siswa yang 
lain belum berani untuk melakukan percobaan. 
Dari 18 orang siswa hanya 10 orang siswa yang mengamati dengan baik 
selama proses pembelajaran dengan metode eksperimen berlangsung atau 55,56%. 
12orang siswa yang mencatat hasil percobaan atau 66,67%, Terdapat 8 orang 
yang bertanya selama proses pembelajaran berlangsung atau 44,44%. 
Berdasarkan analisis data kondisi peserta didik setelah diberikan tindakan 
pada siklus I aktivitas siswa menjadi lebih baik, dibanding dengan sebelum 
diberikan tindakan. Pada mumnya peserta didik mulai meningkat motivasi untuk 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 
Proses perencanaan sudah dilakukan dengan baik, kelengkapan materi, media, alat 
evaluasi dan lembar observasi sudah dipersiapkan dengan baik. Penerapan 
pembelajaran yang berorientasi pada penerapan metode eksperimen. Pada siklus I 
sudah dapat dilaksanakan dengan baik namun ada aspek-aspek yang perlu 
diperbaiki dan ditingkatkan lagi pada siklus II, yaitu pada aspek membimbing 
siswa dalam kegiatan eksperimen. Selain itu siswa juga siswa masih terbiasa 
dengan metode ceramah dan tanya jawab, ternyata dengan menghadapi alat peraga 
siswa sebagian besar belum berani bereksperimen ke depan kelas, mereka hanya 
mencoba bersama teman satu kelompoknya saja. Dalam pelaksanaan penelitian 
dengan menggunakan metode eksperimen ada beberapa kelemahan yang peneliti 
temukan selama pelaksanaan penelitian, antara lain: a) Waktu yang diberikan 
dalam penelitian masih kurang dengan menggunakan metode eksperimen. Karena 
siswa masih bingung dengan pembelajaran yang akan dilakukan. b) Siswa masih 
tergantung pada instruksi guru, untuk itu peneliti perlu memberikan penguatan 
motivasi lebih banyak pada tindakan berikutnya. c) Pada saat pembelajaran siklus 
I siswa lebih banyak menunggu instruksi dari guru maka perlu mengarahkan 
siswa agar lebih aktif dan berani untuk melakukan eksperimen didepan kelas. d) 
Guru kurang dalam membimbing siswa dalam pelaksanaan eksperimen, sehingga 
ada siswa yang masih bingung terhadap tindakan yang akan dilakukan. 
Dalam perencanaan siklus II pneliti bersama dengan kolaborator 
membahasa hasil kegiatan dengan memperhatikan hasil refleksi siklus I. 
Diperoleh kesepakatan rancangan pembelajaran siklus II yang diharapkan dapat 
mempermudah, mengefektifkan pembelajaran dan meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap konsep gerak benda. Dalam perencanaan peneliti menyusun RPP, 
LKS, Lembar observasi siswa, lembar observasi guru untuk mengetahui 
perkembangan aktivitas belajar siswa serta motivasi belajar siswa. 
Pelaksanaan pada siklus II dilaksanakan pada hari rabu tanggal 5 Februari 
2014, dengan alokasi waktu 2 x 35 menit di kelas III Sekolah Dasar Negeri 20 
Mempawah Hilir dengan jumlah siswa 18 orang. Dalam hal ini peneliti bertindak 
sebagai guru dan teman sejawat berperan sebagai kolaborator. 
Berdasarkan perolehan data observasi diatas yang telah dilakukan setelah 
diberi tindakan siklus I dapat diuraikan sebagai berikut:(a) Selama proses 
pembelajaran tindakan siklus II,  dari 18 orang siswa sudah terbiasa dengan 
kegiatan pembelajaran dengan metode eksperimen. Siswa tidak merasa aneh lagi 
dengan kehadiran observer, siswa semakin bersemangat pada siklus II ini karena 
sudah mengetahui kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.  Semua siswa 
sangat antusias dalam kegiatan pembelajaran  dengan tidak ada lagi siswa yang 
keluar masuk pada saat pembelajaran berlangsung, semua siswa sangat antusias di 
dalam kelas. (b) Terdapat 15 orang siswa yang melakukan percobaan atau 
83,33%, siswa yang lain belum berani untuk melakukan percobaan. (c) Dari 18 
orang siswa 17 orang siswa yang mengamati dengan baik selama proses 
pembelajaran dengan metode eksperimen berlangsung atau 94,44%. (d) 18 orang 
siswa yang mencatat hasil percobaan atau 100%. (e) Terdapat 13 orang yang 
bertanya selama proses pembelajaran berlangsung atau 72,22%. 
Berdasarkan analisis data kondisi siswa setelah diberikan tindakan pada 
siklus II aktivitas siswa menjadi lebih meningkat dari siklus I. Aktivitas belajar 
peserta didik lebih meningkat  untuk belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 
Berdasarkan hasil observasi pengamatan kolaborator dapat diketahui 
kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan tindakan untuk aktivitas belajar 
siswa dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Adapun kelebihannya adalah: a) Pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus II siswa benar-benar dapat memahami gerak suatu benda. b) 
Pembelajaran dengan metode eksperimen sangat membantu siswa dalam 
membangun pengetahuannya. c) Aktivitas belajar siswa meningkat dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
 
Pembahasan 
Tabel 1 
Rekapitulasi Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir 
No Aspek Yang diamati 
% 
Pencapaian 
Siklus I 
% 
Pencapian 
Siklus II 
Metode 
1 Melakukan Percobaan 50% 83,33% Observasi 
2 Mengamati Percobaan 55,56% 94,44% Observasi 
3 Mencatat hasil percobaan 55,56% 94,44% Observasi 
4 Bertanya 44,44 72,22% Observasi 
 Rata-rata 51,39% 87,35%  
 
Berdasarkan data hasil observasi dapat diketahui dalam pelaksanaan tindakan 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode 
eksperimen dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 20 Mempawah Hilir dapat diuraikan sebagai berikut: Peningkatan aktivitas 
dari siklus I ke Siklus ke II dapat diuraikan (1) Pada aspek melakukan percobaan 
siklus I mencapai persentase 50% dan meningkat pada siklus II menjadi 83,33%, 
peningkatan yang terjadi sebesar 33,33%. (2) Pada aspek mengamati percobaan 
siklus pertama mencapai persentase 55,56 % dan meningkat pada siklus II 
menjadi 94,44%, peningkatan yang terjadi sebesar 38,88%. (3) Pada aspek 
mencatat hasil percobaan siklus I memperoleh persentase 66,67% dan meningkat 
pada siklus II menjadi 100%, peningkatan yang terjadi sebesar 33,33%. (4) Pada 
aspek bertanya siklus I memperoleh persentase 44,44% dan meningkat pada siklus 
II menjadi 72,22%. Peningkatan yang terjadi sebesar 27,78%.  (5) Pada rata-rata 
yang diperoleh pada siklus I yaitu 54,17 % meningkat menjadi 87,49 jumlah 
peningkatan yang terjadi 33,32%. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Dengan Menggunakan Metode Eksperimen 
No Aspek Yang Diamati 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Skor Skor 
1 Ke jelasan perumusan pembelajaran 3 3 
2 Kesesuaian tujuan pembelajaran yang kompetensi 3 3 
3 Kesesuaian materi ajar dengan tujuan pembelajaran 3 4 
4 
Kelengkapan materi ajar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
3 3 
5 Kesesuaian media pembelajaran dengan materi 3 4 
6 Kesesuaian metode dengan materi 4 4 
7 Kelengkapan langkah-langkah pembelajaran 4 4 
8 
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 
9 Kelengkapan instrumen penilaian 3 3 
Jumlah Skor 30 32 
Rata-rata 3,33 3,56 
 
Pada tahap perencanaan terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II 
dimana jumlah nilai pada siklus I 30 dengan rata-rata 3,33 dan meningkat menjadi 
32 atau dengan rata-rata 3,56. peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dari siklus I ke Siklus II dimana pada siklus I jumlah nilai yang 
diperolah nilai 44 dengan nilai rata-rata 3,14 dan meningkat pada siklus II 
menjadi 50 dengan rata-rata 3,57. 
 
 
 
Gambar 1 Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan penelitian tindakan kelas, maka dikemukakan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut:1) Kemampuan guru merencanakan proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam meningkat dari siklus I ke siklus II. Pada 
siklus I memperoleh jumlah nilai 30 dengan rata-rata 3,33 dan meningkat pada 
siklus II menjadi 32 dengan rata-rata 3,56. 2)Kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meningkat dari 
siklus I ke siklus ke II. pada siklus I memperoleh nilai 44 dengan rata-rata 3,14 
dan meningkat pada siklus II menjadi 50 dengan rata-rata 3,57. 3) Penerapan 
metode Eksperimen dapat meningkatan aktivitas belajar siswa kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 20 Mempawah Hilir pada  4) Aktivitas belajar siswa pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) meningkat. Pada siklus I aktivitas 
belajar siswa mencapai persentase rata-rata   54,17 % dan meningkat pada siklus 
II menjadi 87,49%. Peningkatan yang terjadi sebesar 33,33%. 
 
Saran 
Dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya pemberajran IPA hendaknya guru 
mempersiapkan metode yang tapat dan menarik perhatian bagi siswa, agar mereka 
terrnotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran dari dimulai  sampai 
berakhirnya pembelajran, tanpa merasa dipaksa sehingga akan berdampak pada 
hasil belajar yang diharapkan. Guru lebih meningkatkan kompetensi, baik 
kompetesi peningkatan  mutu pembelajaran maupun kompetensi dalam 
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penyusunan strategi pembelajaran khususnya dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Guru harus lebih profesional dalam mengelola kelas 
agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efesien. 
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